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KATA PENGANTAR 

 

Tanda yang nyata dari cinta Tuhan kepada manusia dinyatakan melalui 

sakramen-sakramen dalam Gereja. Melalui sakramen-sakramen dalam Gereja 

Tuhan hendak mencurahkan daya rahmat-Nya kepada manusia sehingga manusia 

beroleh keselamatan. Dengan adanya sakramen-sakramen dalam Gereja Katolik 

Allah hendak menyatakan diri-Nya kepada manusia. Allah mengkomunikasikan 

diri-Nya yang transenden kepada manusia melalui sakramen-sakramen yang ada. 

Salah satu sakramen dalam Geraja Katolik adalah Sakramen Tahbisan yang 

mengangkat seseorang yang menerima sakramen ini menjadi anggota Klerus yang 

bertugas untuk menyalurkan rahmat yang datang dan berasal dari Allah kepada 

manusia. 

Menyadari betapa pentingnya peranan sakramen dalam kehidupan umat 

beriman khususnya tentang rahmat sakramen tahbisan maka penulis melalui 

tulisan ini berusaha menjelaskannya di bawah judul  Memahami Sakramen 

Tahbisan Dalam terang Kanon 1008 Kitab Hukum Kanonik 1983, dengan 

maksud memberikan sedikit pengetahuan kepada orang lain tentang sakramen 

tahbisan dan para pelayan sakramen 

Syukur dan pujian yang tak terhingga pertama dan utama penulis 

panjatkan ke hadirat Allah Bapa di Surga, atas rahmat dan anugerah yang telah 

diberikan secara cuma-cuma kepada penulis hingga pada akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan tulisan ini. Rahmat cinta kasih-Nya pula menyata melalui orang-

orang yang sangat mendukung penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini.  
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Oleh karena itu pada kesempatan ini tak lupa penulis menghaturkan 

limpah terima kasih kepada: 

1) YM. Mgr. Petrus Turang, Pr, Uskup Agung Kupang yang telah membiayai 

penulis selama menjalani pendidikan dan pembinaan di Fakultas Filsafat 

Agama Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang dan Seminari Tinggi 

Santu Mikhael Penfui-Kupang. 

2) Rektor Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang, yang dengan penuh 

pengabdian memimpin dan menyelenggarakan pendidikan di Lembaga 

Pendidikan Tinggi ini. 

3) Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang yang 

telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

tulisan ini sebagai bahan kelengkapan akhir dari studi filsafat ini. 

4) Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can, selaku pembimbing pertama 

yang sejak awal membimbing dan mengarahkan penulis, melalui sumbangan 

ide dan saran serta petunjuk yang sangat bermanfaat dalam proses 

penyelesaian tulisan ini. 

5) Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr. L. Th selaku pembimbing kedua yang dengan 

setia mengoreksi dan membimbing penulis dalam proses penyelesaian tulisan 

ini. 

6) Para dosen dan pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya 

Mandira Penfui-Kupang. 

7) Romo Praeses dan Prefek beserta para formator di lembaga Pendidikan calon 

imam Seminari Tinggi Santu Mikhael Penfui-Kupang. 
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8) Pastor Paroki Sto. Simon Petrus Tarus yang telah memberikan ijin kepada 

penulis untuk melakukan penelitian di Paroki Sto. Simon Petrus Tarus 

terkhusunya di wilayah Kelompok Umat Basis Sta. Maria Ratu Damai, guna 

mengetahui pemahaman umat tentang rahmat sakramen dan para pelayan 

sakramen. 

9) Kedua Orang Tua tercinta, Bapak Benediktus Ben Soge dan Mama Agustina 

A. Seran, beserta Adik Stefanus Alfonsius Soge dan Albertus Haryanto Soge 

yang telah dengan setia mendukung penulis melalui cinta dan perhatiannya 

yang tak terbatas. 

10) Kelompok Umat Basis Sta. Maria Ratu Damai yang telah membantu penulis 

dalam memberikan tanggapan terhadap kuisioner yang telah dibagikan, 

sehingga penulis mampu menganalisa sejauh mana pemahaman umat tentang 

rahmat sakramen dan para pelayan sakramen. 

11) Fratres Seminari Tinggi Santu Mikael Penfui-Kupang dan rekan-rekan 

mahasiswa/-i Fakultas Filsafat Agama Universitas Katolik Widya Mandira 

Penfui-Kupang. 

12) Kepada para sahabat yang setia memberikan semangat dan motivasi kepada 

penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Terimakasih penulis haturkan. 

Terkhusus kepada  Markus Eko, kaka Yanto, Yoner,Gusty, Dion,Agli, Angel 

Raga, Lexi, Darius, Vicko, Narto Djawan, Nabi, Romi, Us Wenggu, Def, 

Ersi, Jhon Leo, Mario Bone, Hejron, Damsik, Rinto, Naiulu, Emi, Naiina, Ino 

Pegan, Ori. 
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Salam dan doa yang terbaik untuk kalian semua. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu dengan rendah hati penulis akan menerima dan 

memperhatikan masukan dan kritikan dari para pembaca sekalian demi 

penyempurnaa tulisan ini. 

 

 

Penfui, Mei 2016 

 

Penulis 
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